BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Televisi sampai saat ini masih menjadi salah satu bagian yang tidak
terpisalkan dari kelid kot Indonesia. Sehﬂgm media massa yang
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menjadi wadah dalam melestarikan kearifon Jokal deerah tersebut. Rekza Birama
Televisi (RBTV) merupakan salah satu televisi lokal yang ada di Yogyakarta.
RBTV saat ini memiliki studio siaran di Jalan Ring Road Utara Condong Catur
Sleman Yogyokria, tepainya di Gedung wnit | lantai 3 Universitas Amikom
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Yogyakarta. Stasiun televisi ini sudah mengudara sejak 2004 dan masih menjaga
eksistensinya sampai saat ini. Pada tahun 2011 RBTV berafiliasi dengan Kompas
TV. Sehingga sast ini RBTY memiliki waktu siaran mulai dari pukul 04;30 -
07:00 Waktu Indonesia Barat (WIB) kemudian dilanjutkan pada pukul (09:00 -
1:00 WIB. Akan tetapi, Emmmpk't' inya pandemi Coroma Virws Disease 19
(Covid 19) siaran BB

mengembangkan potensi vang dimiliki mahasiswa yang nantinva diharapkan
lehih matang untuk tejun kedunia kera, Direktur Pembelajaran dan
Kemahnsiswann mengatakan bahwa “Pembefajaran dalam Kampus Merdeka
memberikan tantangan dan kesempatan untuk  pengembangan  kreativitas.
kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan mabasiswa, serta mengembangkan



kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan melalui kenyatann dan
dinamika lapangan seperti persvaratan kemampuan, permasalahan rill. imteraksi
sosial, kolaborasi, manajemen diri, tuntutan kinerja, target dan pencupoiannya”
{Ans Junaidi, 2020), Program ini memberikan kesempatan untuk mahasiswa
dalam melakukan aktivitas diluar mmmmmkm
lapangan dengan mitr

tujuan mewadshi mohasiswa |

edukatif kepada masyarakat

memang untuk program magang ya tetapi, jika ditank mundur sebetulnva ada
inisiasi kenapa programnya dibuat dalam format TadkCation talkshew dan juga
ada educationnya. Karenn memang tujusnnys adalsh kita untuk membuat
program yang secara konten dan isinya itu bisa mengedukasi masyarakat”
(Agusta, 2021). Terlebih seperti kondisi pandemi saat ini yang membuat




masyarakat lebih sering di rumsh dan melakukan pekerjaan secars onfime
menjadikan peluang bagi TwlkCation untuk memberikan tontonan yang
untuk tetsp di rumah berhasil meningkatkan penonton televisi seperti yang
dikatakan oleh Nielven pada CNN anesin (Makki, 2020) lonjakan durasi
menonton televisi dasi rata-rata il 148 menit pada |1 Maret menjadi 5

fatating 11.2 % pada 11 Maret
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menunjang hasil dari T T

elemen penting untuk dilakukan dengan baik dan benar supava dapat terdistribusi
dengan jelas sesual segmentasi yvang teloh ditentukan. Akan tetapi, beberapa
faklor yang berperan langsung dengan pemasaran harus dipersiopakan secara
muksimal. Sebab. masih terdopat kurang optimalnya promosi dan pembuatan



program lokal yang dipengaruhi minimnya kualitas ataupun kuantitas sumber
daya manusia secara internal.

Berdasarkan jurnal yang diteliti oleh (Juditha, 2015) Ttidak sedikit stasiun
televisi lokal maupun nasional belum banyak mengoptimalkan promosi dan
pencll:mun mlayuhymg memiliki potensi sosial Imduy'n dan kearifan lokal. Hal
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pada program TalkCation di RBTV. Studi ini menganalisis mengenai strategi
pemasaran dan faktor-faktor yang menghambat proses pemasaran program
TalkCation. Judul tersebut peneliti pilih dikarenakan peneliti menjadi produser
pelaksana dalam program TafkCation, sehingga pemahaman mengenai hambatan



proses pemasaran mutlak untuk diketahui sebagai bahan evaluasi. Selain itu,
dilurapkan studi ini dapat memberikan pemahaman tentang hambatan proses
pemasaran program siaran televisi lokal balk secara intetnal atau eksternal
perusahaan guna dapst mengoptimalkan aktivitas pemasaran yang akan
ditakukan.

b. Hasil duri penelition ini juga diharapkan dopat memperluas
program siaran televisi lokal.



1.5 Metode Fenelltian

Pada penelitian ini, peneliti meggunakan metode studi kasus pada program
TalkCation RBTV dengan pendekatan kualitatif Studi kasus merupakan
penelitian yang berfokus terhodap fenomena, maupun peristiwa yang ada,
Pendekatan kualitatif deskriptil menjadi

peristiwa, tujuan dan perasaan” (Mamik, 2015, p. 104). Observasi yang
peneliti lakukan dengan carn mengamati proses-proses  pemasaran
program TalkCetion mulai dari perencanaan  hingga pendistnibusian
program ke khalayak. Selain it peneliti juga melakukan wawancara
kepada informan-informan vang memiliki peran dalam terdaksananya



proses pemasaran program TafkCation ity sendiri sebagai bentuk untuk
memperkuat data hasil penelitian.
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